BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu bentuk gﬂngglm_ﬁumhﬂ.n keluarga yvang terjadi dalam
masyaraka! Indonesia adalahi pes '
berdampak padn pasangan- suami imi. muqﬂj:m berdampak signifikan
terhadap kescjahiersan dan perkembangan anak. Dalsm konteks keluarga,
kondisi utuh seharusnya ditanda; dengan udmjliumm yang terbuka,
dukungan emosional yang konsisten, mmbﬂmm hubungan antar
‘anggota keluargs sebagai fondasi utama pembentukan karakter dan
‘kepribadian anak (Goode, 2007). Anak 3m1ghmhﬁﬂ#hﬂhhmrrﬂm
home tentan mengalami rasa kehilangan terhadap figur orang tua, baik
‘secara fisik maupun emosional. Mereka juga sering mdmmjtﬂdmn
ketidakstabilan emasi, seperti mudah marah, sensitif, menarik diri, atau
mwm sangal pendiam sebagai bentuk m permlun diri.
Sefam itu, konflik yang terjadi sebelum dan m percernian dapat
‘menurunkan kepercayaan diri anak, karena merekn merass kurang
:dipmmbmﬂ atas perpuﬂlm i o e
| logis dan emosional ini
mw&mmmmmmmmmm Anak
mungkin mengalami kesulitan mengekspresikan perasaan secara terbuka,
cendening menghindar konflik, atau sebaliknya menjadi agresif dalam
menyampaikan pendapat. Dalam hubungan sosial, mereka bisa mengalami

' Fen-umenn im tidak hanya

hambatan dalam membangun kepercayasan dengan orang lain, takut
ditinggalkan, atau sulit menjalin kedekatan emosional. Dengan demikian,
kondisi broken fome tidak hanya berdampak pada aspek emosional, tetap
juga membentuk pols komunikasi dan interaksi sosial anak secara
keseluruhun (Naim, 2024}, Ketidokharmonisan hubungan orang tua seperti



pertengkaran yang berulang, komunikasi yvang penubh emosi, saling
menvalahkan atwn bersikap saling diam juga dapat menjadi contoh
komunikasi yang tidok sehat. Anak yvang terus-menerus menyaksikan pola
interaksi seperti ini cenderung akan menormalisasikan dan menganggap
normal. Pada kewyotaannya komunikasi seperti ini berdampak pada
hubungan sosial, chingga anak mengalami hambatan dalam membangun
pola komunikasi interpersonal yang terbuka dan empatik (Sezer, 2025).
Dalim jengks panjongi  kondisi ini “berpotensi mempengaruhi
perkembdlgﬂt lkﬂdm‘ﬁ serta proses penﬂ!eﬁyhm identitas dini anak
akibat kurangnya dukungan emosional dan komunikasi yang konsisten dari
orng tus. Berdasurkan informasi dari Direktorat Jenderal Badan Peradilan
Agama (2022), jumlsh kasus perceraian yang diselesaikan oleh pengadilan
Miiia meningkat setiap tahunnya, Pada tahin 2090 ferestst 847,743 kusus
‘dan angka tersebut naik menjadi 516344 kasus pada tabun 2022, atau
meningkat sekitar 15.3%. Data ini menunjukkan bahwa perceraian bukan
lagi peristiwa yang langka dalam masyarakat Indonesia, Mengacu pada data
Badan Pusat Statistik (2023), persentase kasuscerai lebih daf 70% dan
secara nasional perceraian paling banyak dld-nmimﬁ ﬂﬂj_cem_tﬂugnt, vaitu
percernian yang diajuksn oleh istri.
Fenamena perceraian juga terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) dan mmﬁm Jkecenderungan yang ferus meningkat. Data
Databoks Katadata (2023) mencatat sehanyak ﬂi'! ‘kasus perceraian pada
tahun 2023, dan jumiah tersebut meningkat menjadi 637 kasus pada tahun
2024 (Databoks Km MA} M Pusal Statistik Provinsi DI
Yogyakarta (2024) mfuglmgknpkun hﬂi:lwﬂ faktor yang mendominasi
alasan perceralan adalah fakior ekonomi. ketidakharmomsan, konflik
berulang, dan ketidakhadiran salah satu pasangan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penyebab perceraizn di DIY tidak hanya bersifat individual, tetap
juga dipengaruhi oleh dinamika sosial dan ekonomi. Selain itw Iatar sosial
budaya Indonesia, khususnya di Yogyakarta yang menekankan nilai-nilai

kesopanan, harmoni, dan pengendalinn emesi, juga memperkuat



kecenderungan anak untuk memendam konflik secara langsung (Aisyah et
al., 2022). Nilai-nilai budava ini mendorong anak untuk menahan perasaan
dan menghindan komunikasi konflik secarn langsung, meskipun konflik
tersebut sangat mempengaruhi kondisi emosional mercka. Yogyakarta
sebagai kota pelajar dan kota modemn dengan dinsmiks sosial yang tinggi,
memiliki anak yang lebih menerima keputusan perceraian, sehingga risiko
anak mengalami kondisi "brefen home” pun meningkat. Kondisi imi
menjadi penyebab hﬂ'tauﬂmytjmhh‘mgmg hidup dalam keluarga
hruhalmdm harus menyesuaikan dir dﬂlﬂmhu['llksert.u perubahan
th ilk‘raks& ﬂWiﬂumgmqra Oleh karena ifu, penting untuk
mang anak dari keluarga froken fome membangun dan
‘memaknai pola’ Hmmllul dalam menghadapi konflik di lingkungan
fempat tinggal. Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi anak sebagai
strategi adaptif dalam merespon kenflik setelah’ percerainn. w lua,
m mempertimbangkan  konteks  sosisl  budiva erlﬂ..
Mﬁn ini diharmpkan dapat memberikan kontribusi tnnntuiunpukhs
“dalum pengembangan pendekatan komunikasi keluargn yang lebih sensitif
terhadap kebutuhan emosional anak setelah perceraian.
Kenaikan angka percernian juga berpengaruh pads meningkatnya
ketidakstabilan struktur keluarga yang berdompak pada pola asuh dan
mm hl.'l:ﬁl froken m jﬁh: kendagn anak ].'a.ng

Selain itu, thsdmn.,um}jg;mymmm perubnhnnpuiansuh
setelah perceraian adalah faktor penlmg yang memerlukan perhation

khusus, sebab kualitas pengasuhan yang tidak konsisten dapat berdampak
jangka panjang pada perkembangan emosional, sosial, den psikologis anak.

Penelitian lain oleh Ningrum et al., (2025} menunjukkan bahwa pasca
perceraian cara pengasuhan yang diambil oleh orang tua cenderung
beragam, mulai dari gaya pengasuhan yang hangat. tegas namun tetap



dengan aturan yang jelas, hingga abai yang berdampak langsung pada
stabilitas emosional hubungan antara anak dan orang tua.

Ketidakstabilan pengasuban yang terjadi menunjukkan keadaan
psikologis orang tua yang belum sepenuhmya pulih setelah perceraian,
sehingga kemampuan mereka dalam memberikan pengasuhan yang
konsisten dan responsif terhadap kebutuhan ansk menjadi kurang optimal
iNomaguchi & Milkie, 2[}2[}}. Anak yang berusaha menyesuaikan diri
dengan salah satu’ pengnﬂ berpotensi mengalami gangguan emosional,
karmm&l"h.uru; radapt m utumﬂﬁmg?m'hatlmdunhnmpm
arang fua Wm tiba-tiba dalam wakiu singkat (Nabila & ltryah,

2024 Hamhﬂmdﬂ'm ﬁdrkanbangan susﬂlh muslumi anak setelah
‘perceraian tidak. haoya disebabkan oleh m’l ﬁgﬂrmng {ua secara
fisik. fetapi juga karena ketidnkpastian dalam %mmlmn yang
‘dialami anak akibat banyoknya pola asuh yang diterapkan oleh masinp-
masing orang tua (Walandayu et al.. 2023). Situasi kehiargn yang tidak
‘harmonis dopat menyebabkan gangguan dalam sikap sosial dan emosional
‘pada anak. seperti rendshnva kepercavaan diri dan perssaan kurang
mﬂﬁlpatkan dukungan emosional dari orang tua (Mahendra et al, 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwnmklhn km breaken
(home benisiko. mengalami-dampak buruk seperti tekanan emosional,
‘masalah mental, kesulitan berkonsentrasi, menurunnya mofivasi belajar
h{wmm sertn lebih rentan terhadsp perilaku menyimpang
la.mu'_l.ru (Ardyanti et al., 2025), Penelitian hmmunjukkan bahwa anak
yang dibesarkan m:ﬂuﬁ[ mu home ﬂm mengalami perubahan
karakter, seperti gangguan menlal kesullia.n bersosialisasi, mudah
terpengaruh oleh Lingkungan yang kurang baik. seria masalah dalam

moralitas (Wahid et al.. 2022). Selain itu, studi tentang minat belajar
mengungkapkan bahwa siswa dan keluarga broken home cenderung kurang
terdorong, tidak optimal dalam belajar, serta mengalami masalah psikologis
yang mempengaruhi prestasi akademik (Syamsidar et al., 2025). Penelitian
lain oleh Yahva et al,, (2025 ) juga menunjukkan bahwa situasi froken home



dapat berdampak pada sisi emosional yaitu kesehatan mental anak termasuk
meningkatnya rsiko sires, kecemasan, serta kesulitan dalam beradaptasi
secara sosial dan akademik.

Di tengah perubahan struktur keluarga akibat perceraian orang tua,
komunikasi dalam keluarga memiliki peran penting dalam membantu anak
memahami situasi, mengelola emosi, dan menghadapi kenflik yang muncul,
Komunikasi keluarpa menjadi srana utsma bagi anak untuk memperoleh
dukungan emosional, rasa m ﬂm ll'lliﬂl dalam menvesuaikan diri
dmganw hmmm 2024, Penelitian oleh Lubis et al.,

(2022 m-enym bahwa kelusrga adalah. hnghmgm pertama yang
-membentuk h{m pola pikir, dan ke:m -lm!: dilam mengatur
hubunpgan antar pribadi. Hal ini menegaskan kuiahnrg:l merupakan
lingkungan utama yang memberikan bimbingan pendidikan #n_membanm
‘angk membangun identitas diri. Selain itu, Defaza & Vitaloka (2025) juga
QMupm bahwa keluargs yang stabil dan supﬂrﬁfwl&hmhsau
w Wﬁu}ra risa aman secara emosional serta kompetensi sostal pada
anak. Salam & Purwanto (2025) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal yang terbuka, empatik, dan responsif dalam keluarga berperan
penting dalam membangun kedekatan emosional serts membantu anak
.-m&ngcmhapg@nkmmpuaumenghadnpl tam.lﬁmkunﬂik_kchldupan
Dengan dﬂtﬂﬁm,kﬁ:ﬁhlhmmﬂmsl kn]mmm percernian menjadi
faktor uﬁm ﬁm muﬂu:kxn knhﬂm.:imk beradoptesi secara
psikologis dan sosial.

Keluarga m pola w yang efektif memiliki
kemampuan lebih baik dalam memberikan rasa aman dan keyakinan pada
anak, sehingga anak merasa didengar dan dipahami serta merasa lebih aman
dalsm menghadapi situosi menantang (H. Zhang et al, 2023). Hal ini
diperkuat oleh Thuen et al. (2021} yang menyvatakan bahwa kualitas
komunikasi antara orang tua dan anak memiliki pengarub besar terhadap
perkembangan emosional dan kemampuan sosial anak. Penelitian lain oleh
Clana et al.. (2023}, menvatakan bahwa pola komunikasi antara anak dan



pengasuh utama setelah percersian menentukan sejauh mana anak mampu
beradaptasi secara positif. Komunikasi yang hangat don konsisten dapat
mengurangi deampak stres akibat perpisahan orang tua, namun komunikasi
yang tertutup, penuh konflik, atau kurangnya keakraban emosional dapat
memperburuk keadsan anak.

Pola komunikasi di keluarga broken home sangal tergantung pada
siapa yang berpemn sebagai PﬂWhm selelah perceraian. Anak yang
tinggal dmhmuwﬁwkmmhhqh hangat, mendukung. dan
transparan karenn ibu cenderung lebih aktif Elhm_mmenhn dukungan
_emosional mmimm'lﬁrﬂg penuh perasgan fL.I-hma et al., 2024).
Perbedaan ini bukan disebabkan oleh kualitas mﬂme baik atau
buruk. melunkan oleh faktor gaya pengasuhan (parenfing stvie). peran

~gender. dan kebissaan komunikasi yang berbeda antars avah dan ibu
(Hastuti et al, 2025). Penelitian Sholaita et al, (2024)  menunjukkan
,m__hubungan emosional yang hangat dengan ihﬁ w!ngnpmpsuh
.-m-ﬁhsunya dapal meningkatkan kemampuan adoptasi :.uﬂ"m.ndnp
mpﬂ perceraian, sertn menurunkan risika gangguan peritaku dan
masalsh psikologis. Gniewosz & CGniewosz (2025), menambahkan bahwa
mternksi hangat dan komumikatif dari pengasuh m membantu anak
: m&ngcmhapgkanm nman.,pnrcayn dir, d.mhmqmn mm! yang lebih
‘baik da erubahan struktural dalam keluargs
. Mﬂﬁﬁm dmﬂlim, pmahirm lentang ‘dampak percersian pada
kesehatan mental anak sebagian besar masih menganggap anak sebagai
pihak vang pulfmw pfw.i ﬁq tua sebagai aktor utama
dalom pengasuhan serta interaksi dalem l:elun.rga {Nurwanda et al., 2024),
Penelition yang secara khusus menggali bagaimana anak membangun,

memaknai, dan menggunakan pola komunikasi sebagni strategi untuk

menghadapi konflik di lingkungan tempat tinggal masih terbatas, terutama
dalam konteks sosial budaya Indonesia. Dalam realitas kehidupan keluarga

yang tidak utuh. anak tidok hanya dipengaruhi oleh perselisihan dan
perceraian. tetapi juga secarn aktif membentuk pola komunikasi uniuk



beradaptasi dengan perubahan struktur keluarga vomg mereka hadap
iFortuna, 2023}, Anak harus memahami kondisi yang berbeda, menghadapi
pertikaian yang terus-menerus, dan mengartikan sikap serla perasaan
pengasub utama dalam aktivitas sehan-hari (Munawaroh, 2025), Keadaan
ini menunjukkan bahwa pola komuonikasi anak merupakan aspek penting
yang perlu diteliti lebih dalam, karena komunikasi adalah sarana utama anak
untuk mengekspresikan perassan, mengungkapkan kebutvhan, sertn
membangun fisa aman di tengah ketidkpastian dalam keluarga,
Setelah pecssialin berlangsung. vk dan kehvarga broken home
cenderung mﬂﬂtﬁpﬂnkmmmhm tertentu !Ihaaii reaksi terhadap
 perubahan struktur keluarga (Siregar, 2024), Anak yiang dibimbing oleh satu
-mmh utama sering kali mmymmﬁnpﬂh loomumikasinya dengan
menjadi lebih tertutup, menghindari pembicarasn mengenai kanflik, patuh
secars pasif, atau menunjukkan reaksi emosional berlebihan sebagai strategi
if un!uk ﬁﬁﬂjugﬂ kestabilan hubungan dan rasa aman enmunml ﬂhw M.
12024). Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi bukan sekodar
mugmm pesan, letapi sebagal tempat di mana anak membangun
pemahaman tentang konflik dan perubshan yang berlangsung dalam
keluarganya. Komunikasi vang hangat, tulus, dm:qmﬁif’rmﬁnnm anak
.'d.ulnm ‘mengekspresikan perasaan serta menangami konflik ﬂmgﬂn lebih
‘baik, sementara komunikasi yang tegang, fertutup, dan kurang empatik
- mendorong snak untuk memendam emost (Ryanding & Destiwati, 2021 ).

1.2 Kumusan Masalah

Perceraian kerap mmciplair;in situasi hraken home vang berdampak
pada timbulnya berbagai permasalahan emosional, perilaku, sosial, hingga
gkademis. Kondisi tersebut bergantung pada kualitas komunikasi antara
anak dan pengasuh ulama setelah percerasan. Komunikasi yang akrab,
transparan, dan mendukung dapat memudshkan anak dalam beradaplasi,
sementara  komumnikasi yang didasari dengon  keterpaksaan  justru
memperburuk keadaan psikologis dan sosial anak. Berdasarkan rumusan



masalah tersebut, pertanyaan dalam studi ini adalah bagaimana anak braken
hame akibat perceraian memaknai dan membentuk pola komunikasi dalam
menghadapi konflik keluarga?

1.3 Batasan Masalah

F‘a'ug .I.I H L .'.

1.5 Manfaat Penelitian
“Pola Komunikasi Anak Broken Home Akibal Percernian Dalam
Menghadapi Konflik Keluarga” diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaal, antara Iain:

1.5.1 Akademlis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai bagaimana pola komunikasi



anak froken home dalam menghadapi konflik di keluarga pasca
perceraian.

1.5.2 Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi orang tua,
mmmmmmmgmkmkﬂm

BABIIT i METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan mengemukakan secara singkal tentang
paradigma. pendekatan. metode penelitisn yang akan
digunakan, subjek dan objek, teknik pengambilan data, serta
teknik keabsahan dalam menyelesaikan penelitian.



BABIV  : HASIL PEMBAHASAN
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